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A. [bookmark: _Toc200696785][bookmark: _Toc204249910]Sejarah Singkat Satuan Brimob (Brigade Mobile)
Pada saat Pemerintahan Bala tentara Jepang di Indonesia, setiap Keresidenan dibentuk kepolisian Keresidenan yang disebut ‟CHIANG-BO”. Kepolisian keresidenan ini membawahi kantor kepolisian kabupaten disebut “KEISATSUSYO” yang membawahi kesatuan dengan nama “TOKOBETSU KEISATSU TAI”, dalam bahasa Indonesianya adalah “PASUKAN POLISI ISTIMEWA”.
Tokobetsukaisatsutai dibentuk pada tahun 1943 yang anggotanya berasal dari polisi remaja lulusan dari pendidikan polisi keresidenan. Pada umumnya tokobetsukaisatsutai dari kalangan kaum pribumi atau bangsa Indonesia. Para calon anggotanya diasramakan dan mendapat pendidikan maupun latihan kemiliteran dari tentara jepang.
Korps Brimob Polri yang merupakan cikal bakal organisasi bentukanJepang mengalami beberapa kali perubahan nama mulai dari Tokubetsu Kaisatsu Tai,Polisi Istimewa, Mobrig (Mobil Brigade) dan Brimob (Brigade Mobil) kala ituperannya mulai terlihat ketika pada tanggal 8 Maret 1942 Belanda menyerah tanpasyarat kepada Jepang. Sebelumnya Belanda telah menjajah Indonesia kurang lebihtiga setengah abad lamanya. Serah terima kekuasaan dari Belanda ke Jepangdilakukan oleh Gubernur Jenderal Tjarda van Starkenborgh dan Letnan JenderalPooten yang merupakan Panglima tertinggi angkatan perang Belanda di Indonesia.Sedangkan Jepang diwakili oleh Panglima Tentara keenam belas, Letnan JenderalImamura.
Kegembiraan dan rasa suka-cita bangsa Indonesia karena dibebaskan olehsaudara tua dari belenggu penjajahan ternyata tidak berlangsung lama. KebaikanJepang sejak awal pendekatan hingga keberhasilannya menduduki Indonesia semata - matahanyalah merupakan kedok dan tipu daya. Sasaran Jepang yang utama adalahuntuk memperoleh dukungan dan bantuan dari bangsa Indonesia dalam programinvasinya. Hal itu, terbukti sekitar setelah dua minggu berada di Indonesia, sifat dantujuan sebagai imperialis mulai tampak dengan jelas.
Dengan dalih untuk mempermudah pengambilalihan kekuasaan danpemerintahan, permerintah militer Jepang secara berturut-turut mengeluarkanperaturan-peraturan imperialisnya yaitu Undang-Undang Nomor 2 Tanggal 8 Maret1942 dan Undang-Undang Nomor 3 Tanggal 20 Maret 1942. Isi pokok kedua undang - undangtersebut adalah melarang semua bentuk kegiatan pergerakan. Semuaorganisasi politik dan berbagai organisasi pergerakan yang ada di Indonesiadibekukan. Pembekuan ini dilakukan dengan alasan untuk menciptakan kestabilankeamanan. Bendera merah putih dilarang dikibarkan dan lagu Indonesia Rayadilarang diperdengarkan dan dinyanyikan.
Proses kelahiran Brimob berlangsung pada periode 1943-1944, masa-masapembentukan organisasi dan barisan militer yang digerakkan oleh pemerintah militerJepang, sebagai bagian dari strategi perang Asia Timur Raya. Pemerintah militerJepang membentuk tenaga cadangan yang dapat digerakkan dengan cepat danmemiliki mobilitas tinggi. Inilah yang kemudian melahirkan Tokubetsu Keisatsu Taipada April 1944.
Tokubetsu Keisatsu Tai beranggotakan para polisi muda dan pemuda polisiserta didirikan di setiap Karesidenan di seluruh Jawa, Madura dan Sumatera.Tokubetsu Keisatsu Tai memiliki persenjataan yang lebih lengkap dari pada polisibiasa. Para calon anggotanya pun diasramakan dan memperoleh pendidikan sertalatihan kemiliteran dari tentara Jepang. Maka dari itu, tidak berlebihan bila dikatakanbahwa anggota Tokubetsu Keisatsu Tai adalah pasukan polisi yang terlatih,berdisiplin tinggi dan terorganisasi dengan rapi.
Di setiap Karesidenan, pada akhir tahun 1944 telah dibentuk satuan TokubetsuKeisatsu tai dengan kekuatan satu Kompi yang beranggotakan antara 60-200 orang,tergantung pada situasi wilayah dan Kompi tersebut berada di bawah kekuasaan PolisiKaresidenan. Pada umumnya Komandan Kompi Tokubetsu Keisatsu Tai berpangkatItto Keibu ( Letnan Satu ).Ketika Jepang menyerah kalah kepada sekutu dan kemudian Indonesiamemproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945, pada saat itu pulamasa penggemblengan Tokubetsu Keisatsu Tai telah cukup. Bersama-sama denganrakyat dan berbagai kesatuan lainnya, anggota Tokubetsu Keisatsu Tai telah bahumembahudalam mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia.
Sejak Jepang menyerah kepada sekutu, maka seluruh satuan semimiliter danmiliter di Indonesia dibubarkan. Satu-satunya kesatuan yang masih boleh memegangsenjata adalah Tokubetsu Keisatsu Tai. Keadaan inilah yang menempatkan anggota - anggotaTokubetsu Keisatsu Tai menjadi pioner dalam awal perebutan senjata untukmempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. Satuan ini juga yang mensponsoripembukaan gudang-gudang senjata secara paksa. Pada kelanjutannya, senjata-senjataitu dibagi-bagikan kepada mantan anggota semimiliter dan militer serta para pejuanglainnya.
Tepat pada tanggal 21 Agustus 1945, Inspektur Polisi Tk. I. Mohammad Jasin,saat berlangsung apel pagi yang diikuti oleh semua anggota Polisi Istimewa danpegawai lainnya di Markas Kesatuan Polisi Istimewa, membacakan teks Proklamasidari pasukan Polisi Istimewa yang berbunyi,“Oentoek bersatoe dengan rakjat dalamperjoeangan mempertahankan Proklamasi 17 Agoestoes 1945, dengan ini menjatakanPoelisi sebagai Poelisi Repoeblik Indonesia“.Polisi Istimewa adalah cikal bakalberdirinya Kepolisian Negara Republik Indonesia, yang pada saat pemerintahanJepang di sebut dengan Tokubetsu Keisatsu Tai. Setelah menyatakan ProklamasiKepolisian, lalu Polisi Istimewa memperbanyak dan menyebarluaskan teksProklamasi tersebut dengan cara ditempelkan di tempat-tempat yang ramai, dapatdibaca dan dapat dikunjungi orang. Selain menempelkan teks Proklamasi Kepolisian,Polisi Istimewa juga menempelkan teks Proklamasi Kemerdekan Republik Indonesia.Tindakan selanjutnya adalah mengganti pimpinan Polisi Istimewa dari Jepang yaituSidookan Takata dan Fuko Sidookan Nishimoto. Kepemimpinan di Markas PolisiIstimewa kemudian berada di bawah kendali Inspektur Polisi Tingkat I MohammadJasin.
Setelah setahun lebih Polisi Istimewa berkiprah di garda depan dalam anekaperebutan fasilitas militer dan tempat-tempat strategis di pulau Jawa dan Sumatera,pada tanggal 14 November 1946 seluruh kesatuan Polisi Istimewa, Barisan PolisiIstimewa dan Pasukan Polisi Istimewa dilebur menjadi Mobile Brigade (Mobrig) atausekarang terkenal dengan sebutan Brigade Mobile (Brimob).
Bedasarkan surat keputusan Departemen Kepolisian Negara No. Pol. 13 / MB 1959 tanggal 25 April 1959 maka kesatuan Mobile Brigade (Mobrig) diubahsusunannya menjadi tingkat Batalyon. Koordinator Mobile Brigade daerah menjadiKomandemen Daerah dan koordinator Mobile Brigade Jawatan Kepolisian Negaradiubah menjadi Komandemen Mobile Brigade Pusat (Komopu). Dalam menghadapiantangan, terutama karena banyaknya pemberontakan dan separatisme, pimpinanMobrig memandang perlu pembentukan pasukan khusus yang mempunyaikemampuan khusus pula. Maka, sekitar tahun 1954-1959 mulai dirintis pembentukanpasukan Ranger (Pelopor). Setelah selesai mengikuti pendidikan di SPMB PorongWatu kosek, sebagai penutup rangkaian proses pendidikan para siswa Pendidikan Ranger wajib mengikuti tes mision atau praktik langsung ke medan perang. Jika ujianakhir bisa dilewati dengan baik, selesailah proses pendidikan Ranger.[footnoteRef:2] [2: https://satbrimobpoldasumut.id/] 


B. [bookmark: _Toc200696786][bookmark: _Toc204249911]Makna Logo Brimob Polri dan Brimob Polda Sumatera Utara

1. Logo Satya Bapra Kosala
[image: ]
Makna lambang Dhuaja Sat Brimob Polda Sumut Satya Bapra Kosaladijelaskan sebagai berikut:
a. Perisai bewarna kuning melambangkan personil Sat Brimob Polda Sumut merupakan bagian dari Kepolisian Negara Republik Indonesia yang memberikan pengabdian sebagai pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat.
b.  Gunung bewarna biru melambangkan tali persatuan dan persaudaraan yang kokoh,
     dalam memberikan keamanan, ketenangan, ketertiban, dan kedamaian serta
     melukiskan pegunungan bukit barisan yang melintasi daerah Sumatera Utara.
      c. Benteng bewarna hitam melambangkan perjuangan dan kekuatan dalam menjaga
          keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
      d. Makna Satya yaitu setia kepada negara dan etika profesi Polri.
      e. Makna Bapra yaitu benteng kokoh yang mampu melindungi dan menentramkan
         masyarakat.
      f. Makna Kosala merupakan tanah air yang dapat memakmurkan dan mensejahterakan
         masyarakat.
      g. Satya Bapra Kosala dapat diartikan sebagai benteng kokoh yang menghadirkan
kemakmuran.
2. Logo Korps Brimob Polri 
[image: ]
a. Perisai segitiga dengan warna dasar merah dan hitam yang melambangkan danmempunyai arti bahwa Brimob dengan segala kemampuan profesionalismenya,sebagai pelindung,pengayom dan pelayan masyarakat, mempunyai sikap tegas untukmenyatakan dan menegakkan keadilan dan hukum, menjunjung kesetiaaan kepadaNegara dan hukum Republik Indonesia, keteguhan hati, keberanian dalammelaksanakan, mengemban tugas memberantas kejahatan berintensitas tinggi.
b. Gambar teratai putih bertajuk tujuh helai dan berkelopak empat helaimelambangkan tekad dan kemampuan untuk merubah situasi yang keruh menjaditenang dan bersih, dan mampu hidup dimanapun juga meskipun ditempat lumpur,tetapi bisa muncul dan mampu memberikan keharuman nama Polri.[footnoteRef:3] [3: https://satbrimobpoldasumut.id/] 

C. [bookmark: _Toc200696787][bookmark: _Toc204249912]Visi dan Misi Brimob Polri

Sebagai pasukan elit polri, dalam menjalankan tugasnya Korps Brimob memiliki visi dan misi. Adapun visi dan misi tersebut adalah : 
· Visi : 
Korps Brimob Polri Yang Profesional, Modern, dan Terpercaya.
· Misi : 
1. Mewujudkan Korps Brimob Polri yang disiplin, Solid dan Loyal.
2. Mewujudkan postur Korps Brimob Polri yang ideal, efektif dan professionaldengan didukung peralatan dan almatsus yang modern.
3. Meningkatkan sistem manajemen sumber daya manusia Korps Brimob Polrimelalui pendidikan dan latihan guna professional dalam rangka menghadapiancaman gangguan kamtibmas berintensitas tinggi.[footnoteRef:4] [4: https://satbrimobpoldasumut.id/] 



D. [bookmark: _Toc200696788][bookmark: _Toc204249913]Struktur Organisasi Satuan Brimob Polda Sumatera Utara
Struktur organisasi adalah suatu tanggung hawab dan tugas yang ada pada diri masing-masing suatu individu maupun pada kelompok yang didalamnya terdapat suatu keseluruhan baik perancanaan, pelakasanaan dan juga pemantauan suatu aktivitas yang bertujuan untuk tercapainya tujuan suatu organisasi tersebut. Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh bahwa struktur organisasi adalah sebuah kerangka kerja yang bersifat formal dan juga terdapat kerangka kerja yang meliputi tugas pekerjaan dari masing-masing bagian dan dikelompokan sesuai dengan bidang kerjanya.
Agar proses kerja dapat berjalan lancar dan sesuai dengan tupoksi (tugas pokok dan fungsi) Satuan Brimob Polda Sumut juga Menyusun struktur organisasi, adapun struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut :[footnoteRef:5] [5:  Data diperoleh saat peneliti melakukan penelitian di Satuan Brimob Polda Sumut] 

[image: ]
Keterangan : 
 1.Dansat (Komandan Satuan)		: Kombes Pol Rantau Isnur Eka, S.I.K., M.M., M.H., M.Han.
2. Wadansat				: - 
3. Bag Ops (Bagian Operasional)	: Kompol Hendro Wiyatno, S.H., M.M.
4. Subbagrenmin			: Kompol I Wayan Danu Wijaya, S.H., M.H. 
5. Kasi Logistik			: Plh. AKP Tohani  
6. Kasi Provos				: AKP Laurensius Siahaan, S.H.
7. Kasi TIK				: AKP Abdul Hakim Harahap, S.H., M.H.
8. Kasi Yanma				: AKP Heri Sutikno, S.H.
9. Kasi Kesjas				: AKP Eko Riau Santoso
10. Kasi Intel				: AKP Budi E.M Naibaho, S.Ap
11. Den Gegana			: AKBP Octorolas Simbolon, S.T., M.Han.
12. Yon A Pelopor			: Kompol Muchtar I. Kadoli S.I.K., M.H.
13. Yon B Pelopor			: Kompol Bima Anggalaksana, S.I.K., M.I.K
14. Yon C Pelopor			: Kompol Zaenal Muchlisin
E. [bookmark: _Toc204249914]Karakteristik Informan
Penelitian ini dilakukan dengan wawancara mendalam. Karakteristik informan merupakan unsur terpenting dalam melakukan penelitian, karena dengan mengetahui karakteristik responden maka peneliti dapat lebih memahami subjek penelitian. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu; 
	Nama 
	Jabatan
	Alamat
	Usia

	AKP Laurensius Siahaan, S.H.
	Kasi Provos Satuan Brimob Polda Sumatera Utara
	Rumah Dinas Satuan Brimob Polda Sumut
	49 Tahun

	Brigpol M. Rifai Purba, S.H.
	Bintara Administrasi Provos Satuan Brimob Polda Sumut
	Rumah Dinas Satuan Brimob Polda Sumut
	35 Tahun

	Brigpol Boy Pudan Bintang
	Bintara Administrasi Provos Satuan Brimob Polda Sumut
	Jalan Gagak Hitam, Medan Sunggal
	33 Tahun



F. [bookmark: _Toc204249915]Implementasi Sanksi Pidana Terhadap Anggota Kepolisian Sebagai Pelaku Pengguna Narkoba
Saat ini, penyalahgunaan narkotika telah menjadi bentuk kejahatan yang sangat mengkhawatirkan di banyak negara, termasuk Indonesia. Tindak pidana narkoba menimbulkan ancaman serius terhadap kelangsungan hidup bangsa dan negara karena melibatkan berbagai kalangan, mulai dari orang dewasa, anak-anak, hingga aparat penegak hukum. Di Indonesia, kasus penyalahgunaan narkotika dan psikotropika semakin mengkhawatirkan dan dampaknya kian besar. Meskipun peraturan hukum yang berlaku telah menetapkan sanksi berat, termasuk hukuman mati, penyebaran kejahatan ini tetap meningkat dari waktu ke waktu. Penanganan terhadap tindak pidana ini dilakukan oleh aparat penegak hukum, yaitu kepolisian, kejaksaan, hakim, dan petugas lembaga pemasyarakatan. Dalam proses peradilan, kepolisian memiliki peran penting dalam melakukan penyelidikan dan penyidikan. Sebagai pelaksana hukum, polisi bertugas menjaga keamanan dan ketertiban di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia serta memiliki wewenang untuk mencegah dan memberantas tindak kejahatan. Namun, saat ini sangat disayangkan kepolisian yang diharapkan dapat membantu memberantas kejahatan tindak pidana penyalahgunaan narkotika justru juga ikut terjerumus dalam kejahatan penyalahgunaan narkoba tersebut. Hal ini juga terjadi di Mako Satuan Brimob Polda Sumut, pada tahun 2022 – 2024 terdapat beberapa personil yang terjerumus ke dalam kasus penyalahgunaan narkotika, hal ini dapat dilihat dari tabel yang diperoleh peneliti di Div Provos Satbrimob Polda Sumut : 
	Tahun
	Jumlah Kasus

	2022
	1 Kasus

	2023
	2 Kasus

	2024
	8 Kasus


Tabel 1. Jumlah Kasus Penyalahgunaan Narkotika yang dilakukan oleh 
anggota Satbrimob Polda Sumut tahun 2022 – 2024
Sumber : Div Provos Satbrimob Polda Sumut

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada tahun 2022 – 2024 beberapa personil Satbrimob Polda Sumut terjerumus kedalam kejahatan penyalahgunaan narkotika. Faktor umum yang menyebabkan anggota tersebut menggunakan narkoba adalah berawal dari coba – coba, hal ini dijelaskan langsung oleh bapak AKP Laurensius Siahaan, S.H selaku Kasi Provos yang menegakkan hukum dilingkungan polri, beliau mengatakan : 

“Dari hasil pemeriksaan Personil yang terjaring dalam Opsgaktibplin pemeriksaan urine, berawal Personil tersebut mencoba-coba dan rasa ingin tau, apa rasa dan efek mengkonsumsi narkotika jenis shabu-shabu dan lama kelamaan  setiap personil merasa kelelahan setelah menjalankan tugas kepolisian mereka akan mengkonsumsi narkotika jenis sabu – sabu untuk menghilangkan rasa lelah tersebut”[footnoteRef:6] [6:  Hasil wawancara dengan informan 1 : Bapak AKP Laurensius Siahaan, S.H (Kasi Provos Satbrimob Polda Sumut)] 


Adapun jenis narkotika yang umum nya di konsumsi oleh oknum anggota tersebut adalah jenis sabu – sabu. Sabu – sabu adalah adalah jenis narkoba stimulan yang bekerja pada sistem saraf pusat dan sangat adiktif. Sabu-sabu tersedia dalam bentuk bubuk kristal putih, tidak berbau, dan terasa pahit.Biasanya, sabu-sabu digunakan dengan cara ditelan, dihisap, atau disuntikkan. Penyalahgunaan jenis narkoba ini dapat menyebabkan berbagai efek samping, di antaranya:[footnoteRef:7] [7: https://www.alodokter.com/jenis-jenis-narkoba-yang-penting-untuk-diketahui] 

· Nafsu makan turun
· Napas lebih cepat
· Detak jantung lebih cepat atau tidak teratur
· Peningkatan tekanan darah dan suhu tubuh
· Kulit gatal dan luka
· Mulut kering
· Gigi patah atau bernoda

Penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oknum anggota Satbrimob Polda Sumut tentu membawa dampak buruk terhadap institusi kepolisian, dan kepercayaan masyarakat terhadap institusi polri. Hal ini dijelaskan langsung oleh Bapak AKP Laurensius Siahaan, S.H dalam wawancara, beliau mengatakan :
“Sebagian besar personil yang terindikasi menyalahgunakan narkotika jenis shabu-shabu kurang disiplin seperti sering telat dalam melaksanakan apel pagi, atau tidak masuk dinas bahkan sampai disersi dan juga hal ini membawa pengaruh buruk bagi citra dan reputasi polri mengingat polri merupakan aparat penegak hukum namun apabila polri terlibat tindak pidana masyarakat akan skeptis atau ragu bahwasanya polisi juga akan di pidana sesuai aturan yang berlaku apabila terlibat suatu kasus (kebal terhadap hukum)”

Dalam menangani kasus tindak penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oknum anggota Brimob Polda Sumut, peran Div Provos disini sangat diperlukan. Provos adalah satuan di dalam Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) yang bertugas menegakkan disiplin dan tata tertib di lingkungan internal Polri. Provos merupakan bagian dari Divisi Profesi dan Pengamanan (Propam) Polri, yang fokus pada pembinaan profesi dan pengamanan internal. 
Secara lebih rinci, tugas provos meliputi: 
· Membantu pimpinan dalam membina dan menegakkan disiplin anggota Polri.
· Memelihara tata tertib kehidupan anggota Polri.
· Melakukan pemeriksaan dan pemanggilan anggota Polri yang diduga melakukan pelanggaran.
· Menyelenggarakan sidang disiplin atas perintah atasan yang berhak menghukum.
· Melaksanakan putusan sidang disiplin.
Dalam proses menangani dan mencegah kasus penyalahgunaan narkotika, Bapak Brigpol M. Rifai Purba, S.H. selaku Bamin di provos menjelaskan :
“Provos melaksanakan Opsgaktibplin pemeriksaan urine secara periodik selama tiga bulan sekali terhadap personil yang ditunjuk secara acak dengan cara pada saat pelaksanaan apel pagi gabungan, dilakukan pemeriksaan urine terhadap personil secara acak atau yang dicurigai terindikasi mengkonsumsi narkoba. Urine personil diperiksa dengan menggunakan tespeck, jika alat tespeck menunjukan satu garis (positif) selanjutnya terhadap personil tersebut dilakukan pemeriksaan urine secara laboratorium di Rumah Sakit Bhayangkara TK-II Medan.Terhadap personil yang positif mengkonsumsinarkotika berdasarakan pemeriksaan urine dengan menggunakan tespeck danpemeriksaan secara laboratorium, Personil Provos membuat Laporan Polisi untukdiproses Pelanggaran Kode Etik Profesi Polri. Proses sidang pelanggaran kode etik Polri yang terlibat kasus narkoba melibatkan beberapa tahap, mulai dari pemeriksaan pendahuluan, sidang Komisi Kode Etik Polri (KKEP), hingga kemungkinan banding. Jika terbukti bersalah, sanksi yang diberikan bisa berupa sanksi etik dan administratif, bahkan bisa berujung pada Pemberhentian Tidak Dengan Hormat (PTDH). Selain itu, anggota Polri yang terlibat kasus narkoba juga akan diproses secara pidana di peradilan umum.”[footnoteRef:8]  [8:  Hasil wawancara dengan informan 2 : Bapak Brigpol M. Rifai Purba (Bamin Provos Satbrimob Polda Sumut)] 


Berdasarkan hasil penelitian adalah jika seorang oknum anggota polisi terlibat dalam kasus penyalahgunaan narkotika, maka proses hukum yang dijalani bisa melewati dua jalur sekaligus: proses pidana umum dan proses etik/disiplin internal Polri. Adapun proses tahapan hukum tersebut adalah :
1. Proses Pidana (Berlaku Umum)
a. Penangkapan
Jika anggota polisi tertangkap tangan menyalahgunakan narkotika, ia akan ditangkap oleh aparat berwenang, termasuk oleh sesama anggota Polri (misalnya oleh Propam atau Satresnarkoba). Namun, penangkapan ini harus sesuai prosedur hukum: ada barang bukti, saksi, dan bukti awal yang cukup.
b. Penyidikan
Penyidikan terhadap terduga oknum anggota Satbrimob Polda Sumut yang terlibat kasus penyalahgunaan narkotika ditangani oleh Satresnarkoba atau BNN, dan Div Provos. Polisi tetap tunduk pada KUHAP dan UU No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.Barang bukti akan diuji di laboratorium forensik.Pemeriksaan dilakukan terhadap tersangka, saksi, dan barang bukti.
c. Penahanan
Jika alat bukti cukup, tersangka dapat ditahan. Status sebagai polisi tidak menghapus pertanggungjawaban pidana.
d. Pelimpahan ke Kejaksaan & Pengadilan
Berkas diserahkan ke Kejaksaan (tahap I dan II).Jika lengkap (P-21), akan dilimpahkanke pengadilan untuk disidangkan.
e. Persidangan & Putusan
Tersangka akan disidang sebagai warga negara biasa.Jika terbukti, akan dikenai pidana sesuai ketentuan UU Narkotika.
2. Proses Sidang Disiplin dan Kode Etik Kepolisian
Secara paralel (atau setelah ada putusan pengadilan), tersangka yang merupakan anggota Polri akan menjalani proses internal:
a. Pemeriksaan oleh Divisi Propam (Profesi dan Pengamanan)
Untuk menentukan apakah terjadi pelanggaran disiplin atau etik.
b. Sidang Disiplin atau Sidang Kode Etik Polri
Jika terbukti bersalah secara etik, anggota Polri bisa dikenai sanksi: teguran tertulis, penempatan khusus, penurunan pangkat, serta PTDH (Pemberhentian Tidak Dengan Hormat). 
c. Pemberhentian dari Dinas Kepolisian
Jika terbukti menyalahgunakan narkotika, apalagi jika menjadi pengedar, sanksi paling berat adalah PTDH (dipecat dari Polri).
a. Rehabilitasi (Jika Pecandu)
Jika terbukti sebagai korban atau pecandu, maka: Bisa diajukan ke asesmen medis dan hukum. Jika disetujui, bisa dikirim ke pusat rehabilitasi (bukan penjara), tetapi proses hukum tetap berjalan. Namun, rehabilitasi ini bukan berarti bebas dari sanksi etik dan disiplin.[footnoteRef:9] [9:  Hasil wawancara dengan informan 2 : Bapak Brigpol M. Rifai Purba, S.H (Bamin Provos Satbrimob Polda Sumut)
] 

G. [bookmark: _Toc204249916]Kendala Dalam Implementasi Sanksi Pidana Terhadap Anggota Polri Sebagai Pelaku Pengguna Narkoba

	Dalam proses penerapan sanksi pidana terhadap oknum anggota yang terlibat kasus penyalahgunaan narkoba, div provos menghadapi kendala internal. Hal ini dijelaskan langsung oleh Bapak Brigpol Boy Pudan Bintang selaku Bamin Provos Satbrimob Polda Sumut :

“Penyidikan tindak pidana adalah permulaan dari dimulainya suatu proses dalamhukum acara pidana untuk menentukan kebenaran materiil dari dugaan terjadinyasuatu peristiwa pidana namun terlepas dari itu adapapun kendala-kendala yangdihadapi oleh kami sebagai penyidik kepolisian antara lain :”[footnoteRef:10] [10:  Hasil wawancara dengan informan 3 : Bapak Brigpol Boy Pudan Bintang (Bamin Provos Satbrimob Polda Sumut)] 

1. Personil 
Dalam melakukan penydidikan tindak pidana Narkotika hambatan dari segipersonil yang ada di Satbrimob Polda Sumut merupakan hambatan dari kurangnya pendidikan khusus yang diperoleh. Dalam penyidikan kasus narkotika minimal penyidik pernah mendapatkanpendidikan mengenai penyidikan kasus narkotika. Pendidikan ini diadakan olehMabes Polri bekerjasama dengan Departemen Pertahanan Dan Keamananmaupun pihak luar negeri, kedua Lembaga inilah yang sering bekerjasamadengan Polri dalam menyelenggarakan pendidikan khusus, tetapipenyelenggaraan pendidikan khusus ini sangat terbatas dengan jenjang waktuyang cukup lama. 
2. Kurangnya Anggaran
Minimnya anggaran menjadi salahsatu faktor utama kendala penyidik dalam mengungkap teknik baru tindak pidana penyalahgunaan narkotika. Anggaran disini sangat penting karena apabila tidak mempunyai anggaran maka pengejaran danpenangkapan pelaku tindak pidana narkotika tidak akan berjalan dengan maksimal.
3. Manajemen Waktu 
Proses penegakkan hukum terhadap oknum yang melakukan penyalahgunaan narkoba hambatan atau kendala apa yang dihadapi oleh tim penegak hukum adalah pada saat pemanggilan Saksi Ahli untuk dilakukan pemeriksaan yang tertuang dalam Berita Acara Pemeriksaan Saksi Ahli, Akreditor harus berkoordinasi dengan Saksi Ahli dalam menentukan waktu pemeriksaan dikarenakan Saksi Ahli mempunyai kegiatan yang padat dan biasanya Akreditor yang mendatangi Saksi-Ahli jika sudah ada kesepakatan waktu dan tempat untuk dilakukan Pemeriksaan.  
[bookmark: _GoBack]	Namun kendala itu tetap sebisa mungkin di minimalisir oleh Satbrimob Polda Sumut dengan upaya menambah personil yang memiliki pendidikan tentang narkotika, menambah jumlah anggaran dalam proses penyidikan, serta selalu mengkoordinasikan waktu yang tepat bagi para saksi ahli untuk dapat bekerja sama dengan tim penyidik
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